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ABSTRAK 

 

Sistem pengangkat dalam dunia industri sangat dibutuhkan dalam proses produksi 

dan proses perawatan seperti pengangkatan benda-benda yang berat. Kegiatan 

pemindahan alat dan bahan praktikum di bengkel Teknik Manufaktur Politeknik 

Manufaktur Bandung masih terkendala oleh keterbatasan alat bantu pengangkatan 

dan penurunan barang yang menyebabkan penggunaan alat secara bergantian 

sehingga waktu pekerjaan menjadi panjang. Oleh karena itu dibuat alat meja 

pengangkat dengan penggerak mekanik. Metode perancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini PAHL & BEITZ. Hasil dari penelitian ini adalah meja 

pengangkat (lifting table) berhasil dirancang dengan mekanisme sistem gunting 

(scissor lift) menggunakan motor listrik dengan sproket 1:2 dan gearbox 1:40 

mampu mengangkat beban sebesar 500 kg. Torsi maksimum 235 Nm, tegangan 

maksimum pada bagian engsel atas 22,5 MPa, dan displacement maksimum 1,4 

mm. Disarankan perbaikan kualitas sambungan las, penyangga tambahan, suaian, 

clearance dan menggunakan motor listrik AC untuk mempermudah pengoperasian 

dan keamanan. 

 

Kata kunci: meja pengangkat, sistem gunting 
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ABSTRACT 

 

The lifting system in the industrial sector is highly essential in production and 

maintenance processes, such as lifting heavy objects. The transfer of tools and 

practical materials in the Manufacturing Engineering Workshop at Bandung 

Manufacturing Polytechnic is still constrained by limited lifting and lowering aids, 

which causes alternating use of equipment and results in prolonged work time. The 

method used in this research is PAHL & BEITZ. The result of this study is the 

successful design of a lifting table with a scissor lift mechanism using an electric 

motor with sprocket 1:2 ànd gearbox 1:40, capable of lifting a load of 500 kg. The 

maximum torque is 235 Nm, the maximum stress at the upper hinge is 22.5 MPa, 

and the maximum displacement is 1.4 mm. Improvements are rekommended for 

weld quality, additional supports, fits and clearances, as well as the use of a AC 

electric motor to enhance ease of operation and safety. 

 

Keywords: lifting table, scissor lift 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Sistem pengangkat umumnya digunakan untuk tujuan mengangkat beban atau 

menyediakan pada ketinggian yang tidak terjangkau. Saat ini, banyak sistem 

pengangkat dirancang untuk berbagai keperluan dalam industri. Sistem ini dapat 

digunakan dalam aplikasi multiguna dan berbagai layanan seperti layanan 

pembersihan, aktivitas pengangkatan dan penurunan beban [1]. Kebutuhan dalam 

industri teknologi telah menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas di berbagai bidang salah satunya adalah lifting table. Lifting table 

digunakan untuk memindahkan dan mengangkat barang dari satu tempat ke tempat 

lainnya yang tidak mampu dilakukan manusia saat sendirian untuk mengurangi 

resiko cedera [2]. 

Kegiatan pemindahan alat dan bahan praktikum di bengkel jurusan teknik 

manufaktur, Politeknik Manufaktur Bandung, masih terkendala oleh keterbatasan 

alat bantu pengangkatan dan penurunan barang. Kondisi ini menyebabkan 

penggunaan alat secara bergantian, sehingga waktu pekerjaan menjadi panjang. 

Alat angkat seperti forklift digunakan untuk benda besar, lifting table untuk bagian 

produksi dan logistik, hand stacker untuk moulding dan presstool serta produksi. 

Namun, kegiatan pemindahan bahan praktikum masih terkendala oleh keterbatasan 

alat bantu pengangkatan dan penurunan barang. Untuk beberapa presstool dan 

moulding memerlukan sistem pengangkat sejenis forklift agar jarak yang ditempuh 

bisa lebih jauh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Satito, Supandi, & Kristiawan (2024) tentang 

Rancang Bangun Electric Lifting Table Pengangkat Peralatan Mesin Frais dengan 

Mesin Winch 12 Volt Kapasitas Maksimal 100 Kg menghasilkan electric lifting 

table yang mampu mengangkat dan memindahkan beban dengan kapasitas 100 kg 

dalam jarak dekat serta mudah dalam pengoperasiannya [3]. Penelitian yang 

dilakukan Cahyono dan Suryadharma (2021) tentang Perencanaan Hidrolis untuk 

Mesin Table Lift dengan Beban 1.5 Ton menghasilkan table lift dengan sistem 

hidrolik yang memanfaatkan tekanan fluida sebagai sumber tenaga pada sebuah 
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mekanisme, sehingga yang dari semula yang pengangkatan beban maksimal dari 

1,2 ton sekarang menjadi 2,5 ton [4]. 

Sistem pengangkat yang paling populer dikalangan industri adalah sistem 

pengangkat gunting (scissor lift). Seperti pada tempat tidur ambulan, mobil angkat 

pada gudang penyimpanan, mobil angkat pada pengerjaan pembersihan kaca , dan 

sebagainya. Pada penelitian kali ini, alat pengangkat yang akan dibuat mengambil 

ide dari perpaduan forklift dan lifting table. Dimana, alat ini dirancang memiliki 

kapasitas beban benda kerja dan ketinggian mencapai meja diarea jurusan tool 

maker serta meja mesin press tool di bengkel teknik manufaktur. Bagian-bagian 

meja pengangkat dimodelkan dan di-assembly dalam software Solidwork.  

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang sistem meja pengangkat dengan penggerak mekanik? 

2. Bagaimana cara agar pemindahan benda kerja dibengkel Teknik Manufaktur 

lebih mudah dan efisien ? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Mekanisme meja pengangkat dengan penggerak mekanik 

2. Pembuatan meja pengangkat dengan penggerak mekanik dilakukan dibengkel 

manufaktur Politeknik Manufaktur Bandung 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari pembuatan meja pengangkat dengan penggerak mekanik adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghasilkan rancangan meja pengangkat dengan penggerak mekanik. 
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2. Membuat meja pengangkat dengan penggerak mekanik guna meningkatkan 

kemudahan dalam pemindahan benda kerja. 

Manfaat pembuatan meja pengangkat dengan penggerak mekanik antara lain : 

1. Memenuhi kebutuhan pemindahan benda pada bengkel Teknik Manufaktur 

Politeknik Manufaktur Bandung 

2. Memudahkan pemindahan benda kerja  

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memberikan gambaran kandungan setiap bab serta urutan 

penulisan sehingga membentuk kerangka utuh sebuah tugas akhir. Berikut 

sistematika penulisan tugas akhir yang sesuai denga kaidah penulisan yang berlaku. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. Landasan teori dalam tugas akhir 

ini, yaitu tinjauan teori, meja pengangkat, kelebihan dan kekurangan meja 

pengangkat dengan penggerak ulir trapesium, komponen meja pengangkat, dan 

tinjauan alat.  

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir, yaitu diagram alir proses pembuatan, tuntutan meja 

pengangkat, pembagian fungsi, variasi konsep, perhitungan dasar perancangan, 

konsep akhir, prinsip kerja Lifting Table, simulasi, pembuatan dan perakitan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi rancangan jadwal kegiatan dan 

rincian anggaran biaya, yaitu estimasi waktu proses permesinan, biaya material, 

biaya proses permesinan, biaya operator, dan total estimasi biaya. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran terhadap penyelesaian tugas akhir. 
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